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ABSTRACT

The purpose of this study was to describe the relationship between the learning
envtronment, discipline, and self-reliance of students with learning achievenent of
Buddhist education. To achieve the purpose of the study, the authors use quantitative
research methods correlational. The population in this study are all junior high school
students Ariya Metta, the acadeniic year 2014/2015. Techniques used in sampling is a
sanipling technique population. Data collection techniques used are nontes, nantely in the
form of questionnaires and documentation. Data learning environment, discipline, and
student independence was obtained using a questionnaire. Data Buddhist education
learning achievement obtained using the documentation. Data analysis technique used is
the multiple correlation analysis. Data analysis was performed using the computer with
an application IBM SPSS Statistics Version 16. The results showed that there was no
connection between the learning environment, discipline, and self-reliance of students
with learning achievement in junior high school education Buddhism Ariya Metta. P
values obtained in this study was 0.172 which is greater than 0.05. Correlation value
obtained at 0.180 that included in the category of very weak. Donations by the
independent variables are variables learning environment, discipline, and student
independence of 3.2%. Based on these results the authors concluded that there was no
correlation between the learning environment, discipline, and self-reliance of students
with learning achievement in junior high school education Buddhism Ariya Metta. In the
absence of a relationship then allegedly there are other factors that affect student
achievement. These factors may originate from factors both internal and external factors.
The authors suggest that the absence of a relationship between the learning environment,
discipline, and self-reliance education of students with learning achievement Buddhism
then as a Buddhist teacher education should be able to identify other factors that may
affect student achievement, and taking into account the learning environment, discipline,
and student independence.

Keywords: learning environnient, discipline, self-reliance, and Learning Achievement
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Pendidikan adalah usaha dan pelatihan, baik di sekolah
yang sengaja direncanakan untuk =~ maupun luar sekolah. Pendidikan
mengubah tingkah laku dan pola mempunyai  tugas  menyiapkan
pikir seseorang supaya dapat lebih sumber daya manusia yang

maju dan berkembang. Pendidikan
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berkualitas ~ dapat ~ menunjang

pembangunan suatu bangsa.

Menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
Nomor 20 tahun 2003 pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian ' diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat. Pendidikan
sangat dibutuhkan oleh setiap individu
untuk mengubah pola pikir menjadi
lebih maju dan kreatif. Pendidikan
membentuk manusia untuk disiplin,
pantang menyerah, menghargai orang
lain, berakhlak mulia, serta menjadi
individu yang mandiri.

Pendidikan dikatakan bermutu
apabila memiliki kedudukan sebagai
usaha mencerdaskan dan memajukan
kebudayaan nasional yang membentuk
generasi muda berkarakter, cerdas,
bermoral, dan berkepribadian unggul.
Sistem pendidikan dirancang untuk
menciptakan  suasana pembelajaran

yang  menyenangkan, merangsang

peserta didik untuk mengembang-
bakat dan

kan
kemampuannya secara

optimal. Peningkatan muty pendidikan

dirasakan sebagai  kebutuhan bagi

bangsa yang ingin maju,

Pendidikan Agama Buddha
merupakan suatu kegiatan
pembelajaran  yang dilakukan secara
terencana dan berkesinambungan dalam
rangka mengembangkan kemampuan
peserta  didik untuk meningkatkan
keyakinan  serta nilai  spiritual.
Peningkatan nilai spiritual mencakup
pengenalan, pemahaman, dan
penanaman  nilai-nilai keagamaan.
Pendidikan agama Buddha bersifat
pragmatis yang menyangkut
pemecahan masalah untuk mencapai
tujuan hidup manusia.

Setiap pendidikan selalu
diharapkan menghasilkan siswa yang
berprestasi. Namun dalam berbagai
penjelasan di media massa baik cetak
maupun  elektronik  dikemukakan
bahwa pendidikan di Indonesia masih
belum memuaskan. Prestasi siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama
Buddha juga masih banyak yang buruk.
Banyak peserta didik yang
mendapatkan nilai di bawah rata-rata.
Hal itu tentu menjédi fakta yang perlu
mendapat perhatian serius mengingat
Pendidikan Agama adalah pondasi

akhlak bagi peserta didik.

Rendahnya kualitas penga-jaran
Pendidikan Agama Buddha di sekolah
dipengaruhi oleh dua faktor vyaitu
eksternal dan internal. Faktor eksternal
merupakan faktor yang dipengaruhi

dari luar yaipy keluarga, lingkungan,

dan pPenga-laman, Faktor internal
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